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Abstract

In this study the authors aim to explore as deeply as possible how the process of integration of the
boarding school curriculum in public school is. In addition, the authors aim to identify the
components in the integration of boarding school curriculum to public schools. Because this
integration adds 7 religious subjects to the SMP IT, while in the school there is already a religious
lesson but only the scope of PAI which teaches only the outline of the discussion. Meanwhile, after
the Pondok curriculum had been included, there were many changes, especially in religious studies
that were more detailed and the students can master it more efficient. In this study the authors use
qualitative research methods because of seeing the location of the study. Integration is the merging
of an object against other objects to get a new indication. It is the merging between content in the
Islamic Boarding School and content in SMP IT Nurul Yagin. The contents inside are subjects that
are included, regulations and assumptions related to the integration of Schools Based Boarding
School.
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1. PENDAHULUAN

Kurikulum adalah rancangan satuan dalam Pendidikan yang ditentukan oleh Dinas
Pendidikan pusat sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku, maka setiap Sekolah haruslah
mengaplikasikan kurikulum yang telah disusun oleh Dinas Pendidikan pusat (lIbrahim, 2003).
Pengaplikasian ini bukanlah hal yang mudah bagi lembaga Pendidikan untuk mengukur keefektifan
dalam semua pelajaran yang tercakup dalam susunan kurikulum tersebut, karena terdapat kendala
dan tantangan yang harus dihadapi oleh guru yang melaksanakan. Kendala dan tantangan tersebut
adalah antara lain mengenai keprofesionalan seorang guru itu sendiri dalam memaksimalkan
pembalajaran yang sudah diatur oleh kurikulum, atau bahkan terdapat faktor kendala lainnya seperti
contohnya jika terjadi ketidak seimbangan kualitas antara Pondok dan Sekolah maka bisa jadi
mempengaruhi perkembangan pendidikan (Nyata Raharja, 2014).

Pada umumnya, semua Sekolah telah mengaplikasikan kurikulum yang di tentukan oleh
Dinas Pendidikan pusat. Oleh karena itu untuk mengetahui keefektifan seorang guru dalam
mengaplikasikan, diadakanlah supervisi Pendidikan guna untuk mengecek bagaimana
perkembangan kurikulum yang diaplikasikan di Sekolah tersebut sesuai peraturan Undang-Undang
(Didin Usman, 2014). Tetapi disisi lain terdapat sekolah yang bukan hanya terfokus dalam
pengaplikasian kurikulum Dinas Pendidikan Pusat dan bukan pula kurikulum yang ditentukan oleh
Kemenag (Kementrian Agama), yang menaungi dari Madrasah Ibtida’iyah (MI), Madrasah
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Tsanawiyah (MTSs), dan Madrasah Aliyah (MA). Tetapi melakukan integrasi kurikuluam lain dari
pada kurikulum Dinas Pendidikan umum dan Kemenag RI.

Sekolah yang melakukan integrasi lain dari kurikulum Dinas Pendidikan umum Pusat dan
Kemenag RI ini adalah SMP IT Nurul Yagin yang terletak di Desa Makbusun Distrik Mayamuk SP
3. SMP IT ini berdiri sejak Tahun 2007 silam dengan nomor ijin operasional 121 Tahun 2010
tanggal 03 Mei 2010. SMP IT ini dalam perintisannya menggunakan kurikulum KTSP sebelum
diingklutkan kurikulum Pondok Pesantren ke Sekolah tersebut. Sebelum diintegrasikan kurikulum
Pondok Pesantren di SMP IT, program belajar masih dibawah naungan KTSP khususnya pada mata
pelajaran agama Islam (PAI). Selama itu pembelajaran agama Islam hanya berlingkup pada PAI
(Pendidikan Agama Islam), yang di dalamnya sudah terpecah-pecah dalam mata pelajaran yang
dibagi. contohnya seperti qur’an hadis, fiqi, aqidah ahlaq, dan SKI (Sejarah Kebudayaan Islam).

Tetapi pembelajaran agama islam yang hanya berlingkup dalam PAI terbukti tidak efektif
untuk penguasaan pelajaran agama yang lebih maksimal, karena mata pelajaran PAI yang terbagi
atas qur’an hadis, fiqi, agidah ahlaq, dan SKl(sejarah kebudayaan islam), hanya berprioritas
membahas garis-garis besar dari pembahasan dalam materi. Contohnya saja dalam mata pelajaran
qur’an hadis, mata pelajaran ini membutuhkan penulisan arab dan cara baca hadis yang tanpa
harakad. Cara penulisan arab dan baca hadis yang tanpa harakad bukanlah hal mudah bagi anak
murid kususnya tingkatan SMP, oleh karena itu membutuhkan proses lain untuk membantu anak
didik agar lebih meningkatkan kualitas penguasaan pelejaran PAI secara maksimal. Dengan
demikian SMP IT Nurul Yagin, melakukan pengintegrasian kurikulum Pondok Pesantren pada SMP
IT tersebut.

Sebelumnya para pengurus Yayasan Islam Nurul Yagin, Dewan Pengurus Pondok dan SMP
IT melakukan musyawarah tentang direncanakannya atau diusulkannya pengintegrasian kurikulum
Pondok dengan kurikulum SMP IT tersebut, sebelum diresmikan pada tanggal 20 September Tahun
2011 silam (Didin Usman, 2014). Penggabungan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
penguasaan mata pelajaran agama di SMP IT tersebut, agar pembahasan materi yang disampaikan
lebih mendalam dan meluas hingga anak didik tidak setengah-setengah dalam memahami mata
pelajaran agama yang diajarkan oleh guru mata pelajaran.

Pada tanggal 20 September Tahun 2011, SMP IT Nurul Yagin resmi digabungkan dengan
mata pelajaran Pondok Pesantren yang diresmikan oleh ketua Yayasan Muhammad Sanmas, kepala
Sekolah SMP IT Nyata Raharja, kepala Dinas Pendidikan Sorong Yan Pieter Rumbiak, dan kepala
Kurikulum Pondok Pesantren Didin Usman (Anderson Meage, 2014). Dari peresmian ini SMP IT
diingklutkan atau digabungkan 6 mata pelajaran yang diharapkan bisa membantu peningkatan
kualitas penguasaan mata pelajaran agama islam yang sesuai dengan harapan. Ke 6 mata pelajaran
tersebut adalah Bahasa Arab, Nahwu, Sharaf, Imla/Menulis Arab, Qur’an Hadis, dan Figi. Ke 6
mata pelajaran tambahan ini sangat mendukung peningkatan penguasaan kualitas pelajaran PAI di
SMP IT tersebut, contohnya pada mata pelajaran Qur’an Hadis yang dibahas pada halaman
sebelumnya. Bahwa mata pelajaran ini membutuhkan penulisan arab dan cara baca hadis yang tanpa
harakad, tetapi untuk memudahkan dalam hal ini dibantu dalam mata pelajaran imla, nahwu dan
sharaf. Karena imla bagaimana anak dituntut agar bisa menulis arab tanpa melihat buku, sedangkan
nahwu dan sharaf bagaimana anak dituntut agar bisa membaca tulisan arab tanpa harakad. Seorang
guru tidak akan mampu memberikan pengajaran yang lebih meluas karena dibatasi oleh waktu dan
hanya berlingkup PAI. Dengan digabungkannya antara pelajaran Pondok dan SMP IT maka mata
pelajaran agama lebih diperinci satu persatu dalam jadwal mata pelajarannya dan pengaplikasiannya.
Dengan demikian penulis tertarik mengambil judul penelitian yang berada di SMP IT Nurul Yagin
karena penulis bertujuan sebagai berikut :

a. Mengetahui seluk beluk pengintegrasian kultur pesantrenan pada Sekolah SMP IT Nurul
Yagqin.

b. Mengidentifikasi tujuan pengintegrasian kultur kepesantrenan di SMP IT Nurul Yagin.

c. Mengidentifikasi cara pengintegrasian kultur kepesantrenan di SMP IT Nurul Yagin.
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d. Mengidentifikasi aspek-aspek di dalam pengintegrasian kultur kepesantrenan di SMP IT
Nurul Yagin.
Dengan permasalahan di ataslah yang melatar belakangi penulis tertarik dengan judul penelitian
yang diambil sebagai obyek yang diteliti. Karena penulis menemukan keunikan yang menarik minat
penulis untuk melakukan penelitian di tempat tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh selain melalui
observasi atau penelitian secara langsung di lapangan, juga dengan data dokumentasi, dan sejarah
asal mula didirikannya SMP IT di PONPES Nurul Yagin tersebut. Sedangkan data sekunder di
peroleh dari guru atau tenaga pengajar setempat yang berada di SMP IT Nurul Yagin maupun di
Pondok Pesantren Nurul Yagin. Dalam menyajikan dan menganalisis data, penulis menerapkan
metode deskriptif analitis. Data yang diperoleh dari dokumentasi, interviu, dan observasi mengenai
penggabungan kurikulum terpadu di SMP IT Nurul Yagin kemudian dianalisis secara deskriptif
analitis yang berarti hasil analisis berupa pemaparan gambaran proses pembelajaran dalam bentuk
uraian naratif atau laporan uraian tertulis kualitatif sehingga laporan tersebut bersifat non statistik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode Pengintegrasian Kurikulum SBP di Sekolah SMP IT Nurul Yagin
a. Motivasi Pelaksanaan Integrasi Kurikulum Terpadu

Sebelum di jelaskan tentang apa itu integrasi kurikulum, maka lebih jelasnya kita lihat mengenai
konsep integrasi tersebut, integrasi memiliki arti penggabungan atau pembauran hingga menjadi satu
kesatuan yang utuh, karena konsep dasar integrasi adalah penggabungan, penyatuan, kepercayaan dan
penyatuan keterpaduan yang utuh penggabungan sistem, pemaduan suatu sistem dan penggabungan dua
buah objek . Dari konsep di ataslah integrasi berperan penting dalam penggabungan dua buah objek,
seperti halnya pada penggabungan kurikulum Pondok Pesantren dengan kurikulum Sekolah atau yang
sering di sebut dengan integrasi kurikulum terpadul.

Dari kedua konsep di ataslah maka memotivasi dilakukannya integrasi kurikulum terpadu, guna
untuk mencari perubahan pola pembelajaran yang lebih baik dan mutu belajar yang berkompetentif.
Sedangkan kurikulum SBP adalah merupakan kurikulum hasil implikasi integrasi kurikulum terpadu,
yang dimaksud terpadu adalah memadukan dua buah muatan kurikulum pembelajaran untuk setrategi
pembelajaran yang saling mendukung dalam sebuah muatan pembelajaran yang di tergetkan dalam visi
dan misi. Hal ini pula memotivasi kepada peserta didik dalam hal perubahan metode pembelajaran,
karena dengan di gabungkannya kultur kepesantrenan maka metode belajar berbeda pada sebelumnya
terkhususkan pada mata pelajaran PAI, hal ini memotivasi anak didik lebih cepat paham karena
pembelajaran yang lebih terperinci (Nyata Raharja, 2015).

b. Integrasi Kurikulum Pondok Pesantren

Pada umumnya setiap lembaga pendidikan mempunyai rancangan rencana pendidika yang
disesuaikan oleh Dinas Pendidikan pusat, tetapi tidak semua lembaga pendidikan mempunyai corak
pendidikan yang sama, terlebih seperti halnya adalah dalam sebuah lembaga pendidikan terpadu di
Sekolah yang melakukan SBP atau Sekolah Berbasis Pesantren. Sekolah ini memuat keterpaduan dua
kurikulum didalamnya, yaitu kurikulum Sekolah tersendiri dan kurikulum yang diperpdukannya.
Maksud kurikulum yang dipadukan adalah berdasarkan keterpaduan yang direncanakannya, misalkan
adalah keterpaduan pelajaran agama dalam mengoptimalkan pendidikan agama yang lebih bermutu
(Suyatna, 2015).

Hal ini dilakukan agar sekolah yang melakukan integrasi mempunyai daya saing yang berbeda
sebelum melakukan integrasi tersebut. Menurut Raihan Rahardja caranya adalah kurikulum ini dikaitkan
dalam sebuah muatan yang sama, dan disesuaikan dengan keadaan bidang tingkatan mata pelajaran. Oleh
karena itu integrasi kurikulum sangatlah baik jika dilakukan di Sekolah yang berbasis Pondok Pesantren.
Sehingga integrasi kurikulum ini dikatakan sebagai penggabungan visi dan misi dua buah rancangan
pembelajaran untuk mendapatkan keunggulan yang lebih maksimal dibandingkan sebelumnya .
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Selain itu terdapat hal-hal yang harus diperhatikan dalam sebuah sekolah terpadu diantaranya
adalah prinsip pembelajaran kurikulum terpadu, ciri-ciri pembelajaran terpadu, kelebihan dan kelemahan
pembelajaran terpadu. Pembelajaran ini dikenal dengan istilah integrated day atau hari terpadu. Diawali
dengan kegiatan pengelolaan kelas yang meliputi penyiapan aspek-aspek kegiatan belajar, alat-alat,
media dan peralatan lainnya yang dapat menunjang terlaksananya pembelajaran terpadu. Dalam tahap
perencanaan guru memberikan arahan kepada murid tentang kegiatan yang akan dilaksanakan, cara
pelaksanaan kegiatan, dan cara siswa memperoleh bantuan guru.

Implikasi dari pembelajaran terpadu, bentuk hari terpadu, guru harus menentukan waktu maupun
jumlah hari untuk pelaksanaan kegiatan tersebut dan dapat diisi dengan kegiatan pembelajaran terpadu
model jaring laba-laba, empat Pembelajaran terpadu yang terbentuk dari tema sentral. Implementasinya
menuntut dilakukannya pengorganisasian kegiatan yang telah terstruktur. Pengorganisasian pada awal
kegiatan mencakup penentuan tema dengan mempertimbangkan alat, bahan, dan sumber yang tersedia,
jenis kegiatan serta cara guru membantu siswa. Untuk pelaksanaanya guru bekerjasama dengan guru
kelas lainnya dalam merancang kegiatan belajar mengajar dengan memilih tema sentral transportasi
dalam kehidupan.

c. Tujuan Integrasi Kurikulum Terpadu

Sekolah Berbasis Pesantren (SBP) merupakan model Sekolah yang mengintegrasikan keunggulan
sistem Pendidikan yang diselenggarakan di Sekolah dan keunggulan sistem Pendidikan di Pesantren.
Pada tataran implementasinya, SBP merupakan model Pendidikan unggulan yang mengintegrasikan
pelaksanaan sistem persekolahan yang menitikberatkan pada pengembangan kemampuan sains dan
keterampilan dengan pelaksanaan sistem Pesantren yang menitikberatkan pada pengembangan sikap dan
praktik keagamaan, peningkatan merolitas dan kemandirian dalam hidup.

d. Metode Melaksanakan Pembelajaran Terpadu

Di dalam praktiknya, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi cara melaksanakan kurikulum
SBP. Hal ini mengakibatkan terdapatnya beraneka macam bentuk pelaksanaan pembelajaran terpadu.
Ragam ini bisa ditentukan oleh sifat materi yang dipadukan cara memadukan materinya, perencanaan
pemaduannya, waktu pelaksanaannya, serta dilihat dari unsur pemicunya (Steenbrink, 1986). Menurut
pendapat kepala Sekolah SMP IT Nurul Yagin Nyata Raharja mengatakan bahwa penerapan kurikulum
SBP terdapat 5 hal yang harus di perhatikan yaitu adalah ditinjau dari sifat materi yang dipadukan,
ditinjau dari cara memadukan materinya, ditinjau dari perencanaan panduannya, dilihat dari waktu
pelaksanaannya, dilihat dari unsur pemicu keterpaduan.

Menurut Cohen dan Manion dan Brand, terdapat tiga kemungkinan variasi cara pembelajaran
terpadu yang berkenaan dengan pendidikan yang dilaksanakan dalam suasana pendidikan progresif yaitu
kurikulum terpadu (integrated curriculum), hari terpadu (integrated day), dan pembelajaran terpadu
(integrated learning). Kurikulum terpadu adalah kegiatan menata keterpaduan berbagai materi mata
pelajaran melalui suatu tema lintas bidang membentuk suatu keseluruhan yang bermakna sehingga batas
antara berbagai bidang studi tidaklah ketat atau boleh dikatakan tidak ada. Hari terpadu berupa
perancangan kegiatan siswa dari sesuatu kelas pada hari tertentu untuk mempelajari atau mengerjakan
berbagai kegiatan sesuai dengan minat mereka. Sementara itu, pembelajaran terpadu menunjuk pada
kegiatan belajar yang terorganisasikan secara lebih terstruktur yang bertolak pada tema tertentu atau
pelajaran tertentu sebagai titik pusatnya (center core center of interest).

Sedangkan menurut Prabowo, pembelajaran terpadu adalah suatu proses pembelajaran dengan
melibatkan berbagai bidang studi. Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan belajar mengajar yang
melibatkan beberapa bidang studi. Pendekatan belajar mengajar seperti ini diharapkan akan dapat
memberikan pengalaman yang bermakna kepada anak didik kita. Arti bermakna disini dikarenakan
dalam pembelajaran terpadu diharapkan anak akan memperoleh pemahaman terhadap konsep-konsep
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yang mereka pelajari dengan melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain
yang sudah mereka pahami. Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan belajar mengajar yang
memperhatikan dan menyesuaikan dengan tingkat perkembangan anak didik (Developmentally
Appropriate Practical). Pendekatan yang berangkat dari teori pembelajaran yang menolak drill-system
sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan struktur intelektual anak (Childrens Resources
International, 2000).

Dari pendapat ahli di ataslah maka penulis berargumen bahwa penerapan kurikulum terpadu
atau kultur kepesantrenan pada Sekolah Berbasis Pesantren (SBP) memerlukan keterkaitkan antar bidang
studi yang harus di padukan agar menghasilkan kesetaraan yang sama dan hasil yang diinginkan, karena
keterpaduan antara mata pelajaran Pondok Pesantren dengan Sekolah yang di maksud haruslah
memerlukan tahapan-tahapan yang tertuliskan di atas.

Problematika Integrasi Dalam Kaitannya Peningkatan Pemahaman Pelajaran Agama Islam

Pada umumnya perkembangan Pendidikan tidaklah akan maksimal jika tidak terdapat faktor-
faktor pendukung didalamnya agar bisa menghindarkan ancaman dari dalam mauapun dari luar,
ancaman inilah yang dinamakan sebagai faktor penghambat dalam sebuah objek apapun, karena segala
bidang apapun pasti terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat. Begitu pula dalam sebuah
pengintegrasian kurikulum Sekolah Berbasis Pesantren (SBP) terdapat faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam sebuah perkembangannya yang teralisasi. Dalam hal ini penulis dalam penelitiannya
yang terletak di SMP IT Nurul Yagin SP 3 mendapatkan sebuah faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam sebuah perkembangan kurikulum SBP yang terintegrasi sejak Tahun 2011 silam,
dengan demikian penulis akan merincikan sebagai berikut :

a. Aspek Kekuatan Pola Integrasi Kurikulum
1) Letak Geografis SMP IT Dalam Satu Lingkungan Pondok Pesantren Nurul Yagin

SMP IT Nurul Yagin berdiri sejak Tahun 2007 silam, tetapi sejak pertama kali pendiriannya SMP
IT ini belum mengintegrasikan basis Kurikulum Pondok Pesantren tetapi masih bersetandarkan KTSP
atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Didin Usman, 2015). Tetapi setelah berjalannya waktu dan
pergantian pemimpin Sekolah sebanyak 3 periode, hingga Tahun 2011 maka semua pihak Sekolah,
Pondok Pesantren Nurul Yagin, Yayasan Islam Nurul Yagin mengadakan rapat perundingan yang
membahas tentang pengintegrasian Sekolah Berbasis Pesantren yang di dalam Sekolah tersebut
diingklutkan lagi 6 mata pelajaran Pondok Pesantren yang bertujuan untuk memaksimalkan pemahaman
pelajaran agama islam. Dengan demikian Pada tanggal 20 September Tahun 2011, SMP IT Nurul Yagin
resmi digabungkan dengan mata pelajaran Pondok Pesantren yang diresmikan oleh ketua Yayasan
Muhammad Sanmas, kepala Sekolah SMP IT Nyata Raharja, kepala Dinas Pendidikan Sorong Yan
Pieter Rumbiak, dan kepala Kurikulum Pondok Pesantren Didin Usman.

2) Lahan Yang Sangat Luas

Selain letak geografis yang bersatu antar Sekolah dan Pondok, maka lahan yang disediakanpun
sangatlah luas karena letak lahan tersebut seluas 18 hektar dari pinggir jalan raya. Kata kepala Sekolah
SMP IT Nurul Yagin kedepannya SMP IT Nurul Yagin akan terus melakukan perkembangan
pembangunan sarana prasarana dan penambahan siswa agar kuantitas dan kualitas di SMP IT Nurul
Yagin tersebut selalu menjamin dalam Pendidikan anak dan membentuk karakater anak sesuai yang
tertuliskan dalam visi dan misi Sekolah itu sendiri. Selain itu pula agar masyarakat sekitar mengetahui
bahwa SMP IT Nurul Yagin yang mengintegrasikan SBP bisa bersaing erat dengan dunia luar, dan agar
unggul dalam bidang keagamaan dan bidang umum.

3) Tenaga Ajar (Guru Mata Pelajaran) Yang Berasal Dari Pondok Dan Sekolah.

Umumnya stak holder yang bekerja di masing-masing Sekolah adalah guru yang khusus dalam
sebuah lingkup Sekolah itu sendiri, tetapi di SMP IT Nurul Yagin tenaga pengajar bisa saling membantu
antara dari Pondok dan Sekolah itu sendiri. Pondok Pesantren Nurul Yagin telah menyediakan tenaga
pengajar untuk membantuk berlangsungnya belajar mengajar di SMP IT Nurul Yagin itu sendiri terlebih
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adalah pada bidang mata pelajaran yang terintegrasikan di Sekolah itu sendiri. Contohnya saja pada
bidang mata pelajaran imla’ atau yang mata pelajaran yang mengajarkan tata cara penulisan arab (belajar
menulis arab dengan baik dan lancar). Mata pelajaran ini bukanlan mata pelajaran yang ternaungin oleh
Dinas Pendidikan Agama ataupu umum, tetapi dinaungin oleh Pondok Pesantren itu sendiri sehingga
tenaga pengajarpaun bisa di jamin dari Pondok Pesantren tersebut.

4) Dukungan Dari Pihak Yayasan Islam Nurul Yagin

Sejak berdirinya SMP IT Nurul yagin ini, pihak Yayasan sangatlah memeberi dukungan penuh.
Karena selain lembaga Pendidikan Pondok Pesantren maka terdapat juga Sekolah didalam Pondok
Pesantren tersebut seperti Sekolah diluar Pondok Pesantren, tetapi Sekolah ini mempunyai corak berbeda
yaitu dari pembelajarannya yang digabungkan beberapa mata pelajaran Pondok Pesantren yang bertujuan
untuk menambah mutu pendidikan khususnya dibidang mata pelajaran agama. oleh karena itu pihak
yayasan sangatlah mendukung penuh terhadap pembangunan SMP IT Nurul Yagin ini dari segi apapun.

5) Dukungan Dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong

Selain dukungan dari pihak Yayasan sendiri, maka juga terdapat dukungan dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Sorong. Hal ini di ungkapkan oleh kepala Sekolah SMP IT Nyata Raharja sebagai kepala
Sekolah periode yang ke 3, mengatakan bahwa Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong sangatlah
mendukung dalam pendirian SMP IT Nurul Yagin ini, entah dari segi pembangunan dan lainnya, terlebih
adalah mata Pelajaran Pondok yang diinklutkan kedalam Sekolah ini maka akan menjadi sebuah corak
keunggulan tersendiri bagi perkembangan Sekolah ini entah dari segi kuantitas dan kualitas Sekolah
SMP IT Nurul Yagin kedepannya.

6) Dukungan Dari Kemenag Kabupaten Sorong

Ketua Yayasan periode pertama Muhammad Sanmas yang termasuk tokoh pertama kali perintisan
SMP IT Nurul Yagin 2007 hingga diintegrasikan kurikulum Pondok Pesantren pada Tahun 2011 silam,
beliau mengatakan dalam argumennya bahwa SMP IT telah didukung penuh oleh Kemenag Kabupaten
Sorong. Karena SMP IT ini hanya ada satu-satunya di Kabupaten dan Kota sorong, oleh karena itu
perkembangan di dalam Sekolah tersebut harus selalu ditingkatkan dari waktu ke waktu dan masa ke
masa. Selain itu pula bahwa SMP IT Nurul Yagin sangatlah setrategis karena letak geografisnya yang
bersatu dengan Pondok Pesantren, sehingga lebih menjamin pengembangan keagamaan bagi anak secara
maksimal.

7) Dukungan Dari Forum Komunikasi Antar Sekolah Berbasis Pesantren Di Seluruh Wilayah
Indonesia

Dari ungkapan kepala Sekolah Nyata Raharja, pada tanggal 12 maret 2015 telah dilaksanakan
wroksop di Bandung yang selenggarakan oleh Forum Komunikasi antar Sekolah berbasis Pesantren di
seluruh wilayah Indonesia. dari hasil worksop tersebut SMP IT Nurul Yagin termasuk masuk golongan
Sekolah Berbasis Pesantren (SBP) yang unggul, dan juga SMP IT Nurul Yagin ini tergabung dalam
forum komunikasi Sekolah berbasis Pesantre SBP wilyah Maluku, Papua dan Papua Barat. Hal ini pula
diharapkan bisa membawa SMP IT Nurul Yagin menuju perkembangan dan kemajuan dimasa yang akan
datang, entah perkembangan dari segi kuntitas ataupun kualitas sekolah SMP IT Nurul Yagin sendiri.

8) Lebih Mudah Untuk Mewujudkan Pendidikan Seutuhnya Yaitu Yang Meliputi Pengetahuan Umum
Dan Pendidikan Agama (Relijius)

SMP IT Islam Terpadu Nurul Yagin sangatlah menjamin atau lebih mudah dalam perwujudan
Pendidikan seutuhnya dalam pengetahuan umum ataupun pengetahuan agama. dalam perwujudan
Pendidikan umum misalnya SMP IT Nurul Yagin mampu bersaing didalam dunia sains nasional, hal ini
diwujudkan dari hasil perlombaan-perlombaan SMP IT Nurul Yagin yang mampu mengirimkan
olimpiade Matematika hingga tingkat provinsi di Manokwari. Sedangkan perwujudan dalam
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pengetahuan agam misalnya SMP IT Nurul Yagin mampu pula bersaing dalam bidang keagamaan, hal
ini diwujudkan prestasi perlombaan siswi SMP IT Nurul Yagin yang bisa mengikuti bidang lomba STQ,
MTQ, dan MQK hingga tingkat Nasional. Selain itu pula SMP IT Nurul Yagin antara bidang setudi
umum dan bidang studi keagamaan berbanding sama atau sama-sama 50%, maksdunya adalah
Pendidikan agama 50% dan umum 50% jadi semua totalnya adalah 100%. Oleh karena itu siswa di
tuntut agar menguasai bidang umum secara dan agama secara maksimal (Muchtar, 2015).

Faktor-faktor diataslah yang menyebabkan pendorong bagi perkembangan SMP IT Nurul Yagin
yang mengintegrasikan kurikulum SBP, karena semua faktor diataslah terdiri faktor pendukung dari luar
dan faktor pendukung dari dalam sendiri.

b. Aspek Kelemahan Pola Integrasi Kurikulum

Selain aspek yang mendukung yang telah tercantumkan diatas, maka dalam perkembangan SMP
IT Nurul Yagin ini juga terdapat aspek yang menghambat perkembangan SMP IT Nurul Yagin jika tidak
terdapat kerja sama yang baik antara Sekolah dan Pondok dalam menuntun siswa. Tetapi aspek
penghambat ini cenderung lebih sedikit dibanding aspek pendukung SMP IT Nurul Yagin, aspek yang
bisa mengancam atau yang bisa menghambat perkembangan SMP IT Nurul Yagin jika tidak diantisipasi
terdapat 3 aspek, untuk lebih jelasnya maka akan dirincikan sebagai berikut.

1) Dalam perekrutan siswa jika tidak ada komunikasi yang baik antara Pondok dan Sekolah akan
menghambat perkembangannya.

Didalam sebuah bidang apapun maka kerja sama atau perkomunikasian yang baik adalah
penjamin menuju kesuksesan. Begitu pula dalam perkembangan SMP IT Nurul Yagin, antara Pondok
dan Sekolah sangatlah menjalin hubungan komusi yang baik agar kerja sama selalu maksimal. Terlebih
dalam perekrutan siswa maka kedua belah pihak harus menjalin keseksamaan yang maksimal jika tidak
akan mengakibatkan kesulitan dalam sistem, dan juga pasti akan mengganggu kemaksimalan belajar
anak didik di lembanga tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan kerja sama yang maksimal antara stek
holder yang di Pondok dan stek holder yang di SMP IT Nurul Yagin dalam membangun dan
memperkembangkan Pendidikan yang sesuai dengan visi dan misi SBP atau Sekolah Berbasis Pesantren.

2) Jika Terjadi Ketidak Seimbangan Kualitas Antara Pondok Dan Sekolah Maka Bisa Jadi
Mempengaruhi

Kualitas adalah hal yang paling utama dalam perkembangan apapun agar menarik minat bagi yang
mengetahui suatu objek yang berkualitas. Begitu pula dalam perkembangan Sekolah, SMP IT dan
Pondok haruslah bekerja sama dengan baik dalam penciptaan kualitas kompetensi anak didik. Jika dari
kedua lembaga Pendidikan diantara salah satunya lemah dalam komeptensi maka dapat mempengaruhi
perkembangan kuantitas dan kualitas perkembangan anak didik. Oleh karena itu kerja sama antara dua
belah pihak sangatlah dituntutkan karena mencakup hasil belajar yang maksimal.

3) Ketergantungan Pada Banyaknya Siswa

Selain kualitas belajar maka kuantitaspun dituntut agar dimaksimalkan, dalam perkembangannya
SMP IT Nurul Yagin harus pandai menarik siswa sebanyak mungkin dan bukan hanya bergantungan
pada siswa yang berada didalam Pondok, tetapi pula bisa bergantung pada siswa yang pulang pergi dari
rumah (santri kalung). Hal ini juga akan memicu dalam perkembangan SMP IT Nurul Yagin
kedepannya, jika tidak diantisipasi maka akan terjadi penghambatan perkembangan Sekolah entah dari
segi kuantitas ataupun kualitas. Oleh karena itu kedua belah pihak antara Pondok dan Sekolah dituntut
agar bekerja sama dengan maksimal demi mewujudkan Sekolah unggulan dalam bidang umum maupun
bidang keagamaan (relijius) (Indi Maslihah, 2015).

Ketiga aspek diataslah yang perlu diantisipasi dalam memperkembangkan SMP IT Nurul Yagin
kedepannya agar perkembangan dari segi kuantitas dan kualitasnya tetap terjamin dan menjamin mutu
Pendidikan bagi anak yang melakukan Sekolah di SMP IT Nurul Yagin.

c. Aspek Kelemahan Pada Guru Mata Pelajaran
Kemampuan dalam penguasaan teori pembelajaran terpadu tidaklah cukup bagi seorang guru.
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Kemampuan dalam praktek juga sangat dibutuhkan. Berdasarkan hasil survey, dari sekian jumlah
Sekolah menengah pertama di Indonesia belum banyak sekolah yang menerapkan pembelajaran terpadu.
Akan tetapi apabila kita menelaah lebih dalam, pentingnya seorang guru menerapkan pembelajaran
terpadu dapat dilihat dari fungsi dan manfaatnya (Nurcholis Majid, 1997). Pembelajaran terpadu juga
memiliki kelebihan-kelebihan dalam pelaksanaannya, yaitu kegiatan pembelajaran terpadu akan selalu
relevan dengan tingkat perkembangan anak dan sesuai dengan bakat dan minat siswa. Apabila seorang
guru paham mengenai pembelajaran terpadu dan dapat menerapkan didalam kegiatan pembelajaran di
Sekolah, hasil belajar yang akan didapat lebih bertahan lama dikarenakan kegiatan yang dipilih sesuai
bakat siswa sehingga potensi yang sudah ada dalam diri anak akan lebih berkembang lagi.

Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab guru belum mampu menerapkan pembelajaran
terpadu di Sekolah. Faktor-faktor tersebut diantaranya yaitu kurangnya pemahaman guru dalam
mengaplikasikan pembelajaran terpadu, dan kecenderungan guru yang belum menguasai dalam
mengembangkan pembelajaran. kurangnya pemahaman guru mengenai pembelajaran terpadu menjadi
kendala utama bagi Sekolah untuk menerapkan proses pembelajaran terpadu. Padahal sebagian guru
sebelumnya sudah banyak mengenal tentang pembelajaran terpadu. Hal ini menunjukan banyak guru
yang kurang paham dalam pengaplikasian pembelajaran terpadu sehingga menyebabkan sebagian besar
Sekolah belum mengaplikasikan pembelajaran terpadu.

Penerapan kurikulum tematik integratif membutuhkan kesiapan pemangku kepentingan dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi. Venville mengidentifikasi hambatan dalam penerapan
kurikulum tematik integratif yaitu faktor guru yaitu pengetahuan dan kualifikasi materi pelajaran/subject
matter, pengetahuan isi pedagogig, kepercayaan tentang dan pengalaman Sekolah, sebagaimana praktek
pembelajaran selama ini, dan faktor kontekstual yaitu kebijakan administratif, panduan kurikulum, proses
penilaian dan pelaporan, dan tradisi Sekolah. Kesuksesan penerapan kurikulum tematik integratif
ditentukan oleh kesiapan dalam mengeliminir hambatan tersebut.

Langkah dalam mengelimir hambatan dari faktor guru secara umum dilakukan dengan menyusun
program peningkatan kompetensi secara terstruktur. Pendidikan dan pelatihan bagi guru menjadi penting
maknanya. Materi pendidikan dan pelatihan secara garis besar terbagi dalam dua kelompok yaitu
penguasaan materi ajar, atau diklat berbasis kompetensi mata pelajaran, dan kecakapan ilmu dan
teknologi pendidikan. llmu pendidikan bicara tentang filosofi dan teori pendidikan, teknologi pendidikan
bicara tentang metode, model, strategi, sumber, media, dan lingkungan pembelajaran.

Perkembangan ilmu dan teknologi pendidikan sudah sedemikian pesat. Di Sekolah, sebagian besar
guru sudah bertugas lebih dari sepuluh Tahun. Sebagian besar guru selama menjadi guru kesempatan
mengikuti pendidikan dan pelatihan yang secara khusus membahas dan mendalami ilmu dan teknologi
pendidikan kurang. Semenjak tahun 2004, guru banyak disibukkan menyesuaikan dengan muatan
kurikulum. Tahun 2004 muncul piloting kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Penerapan KBK belum
mapan tahun 2006 muncul Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Selama penerapan KTSP
sudah mengalami dua kali intervensi muatan yaitu pendidikan IMTAQ (iman dan tagwa) dan pendidikan
karakter. Penguasaan pedagogig guru ditingkatkan sehingga mampu mengembangkan strategi
pembelajaran dengan lebih baik. Pengintegrasian teknologi informasi dan komunikasi sebagai bagian
dari kebutuhan ketrampilan dalam dunia nyata menjadi bagian tidak terpisahkan.

Eliminasi faktor konstekstual, di Sekolah menengah pertama, dalam rancangan kurikulum 2013
sudah dilakukan. Secara konsep, pembelajaran didekati dengan tematik integratif. Persoalan yang sering
mengemuka dan terjadi dalam tataran praktek adalah panduan kurikulum yang kurang tersedia. Hal ini
ditambah dengan kemampuan pemangku kepentingan yang bertugas mengawal pelaksanaan kurikulum
sangat beragam. Panduan kurikulum pertama-tama yang harus paham dan menguasai adalah
Widyaiswara LPMP dan Pengawas Sekolah. Dua pihak ini yang akan mengawal pelaksanaan kurikulum.
Pemahaman tentang kurikulum juga mengandung arti penguasaan teori dan strategi penilaian
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pembelajaran tematik integrative (Mastuhu, 1994). Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan kurikulum terpadu bukanlah hal mudah bagi guru, karena benar-benar menekankan
kemetangan pedagogignya dalam menyetir ssmuanya agar duru bisa profesional dalam pembelajaran.

4. PENUTUP

Pengintegarsian kurikulum Pondok Pesantren di SMP IT Nurul Yagin terdapat beberapa
pokok inti permasalahan yaitu dalam pengintegrasian kurikulum SBP terdapat lima faktor cara
yang harus di perhatikan yaitu, ditinjau dari sifat materi yang dipadukan, ditinjau dari cara
memadukan materinya, ditinjau dari perencanaan panduannya, dilihat dari waktu pelaksanaannya,
dilihat dari unsur pemicu keterpadua. Kelima cara inilah yang menjadi pokok inti dalam
permasalah pertama, dan kelima cara diataslah yang harus diterapkan dalam pengintegrasian
kurikulum Pondok Pesantren ke Sekolah SBP. Sedangkan dalam permasalahan kedua maka penulis
dapat menarik sebuah kesimpulan bahwa dalam pengintegrasian kurikulum Pondok Pesantren
terdapat faktor yang mendukung dan menghambat dari dalam maupun dari luar. Faktor yang
mendukung adalah letak geografis dalam satu lingkungan, lahan yang sangat luas, tenaga pengajar
baik dari Pondok maupun dari Sekolah, dukungan dari Yayasan Islam Nurul Yagin, dukungan dari
Dinas Pendidikan Kabupaten Sorong, dukungan dari forum komunikasi antar Sekolah Berbasis
Pesantren di seluruh wilayah Indonesia, dukungan penuh dari kemenag Kabupaten, dan lebih
mudah untuk mewujudkan pendidikan seutuhnya yaitu yang meliputi pengetahuan umum dan
Pendidikan agama (relijius).
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